Peran Pengawasan dan Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja by Fitri, Yulita Eka
ISSN: 2443-2164    E-ISSN 2621-2358 
113 
PERAN PENGAWASAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP 
EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
(STIKES) AL-MA’ARIF BATURAJA 
 
Yulita Eka Fitri 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Al Ma’arif Baturaja 
 
ABSTRACT 
Indonesia has a problem of poverty and unemployment. poverty in Indonesia can be seen from 
three approaches namely natural poverty structural poverty, and regional disparity. The problem 
of unemployment is more driven by low employment opportunities and opportunities for the 
workforce in rural areas. Efforts to overcome this must use an organizational culture approach 
that has a supervisory dimension 
This study aims to examine the relationship between supervision and organizational 
culture on employee work effectiveness, a study was conducted on 33 employees at the Al-Ma'arif 
Baturaja Ogan Komering Ulu School of Health. by using a regression method. The results of the 
study confirm that supervision and organizational culture affect the work effectiveness of 
employees at the health science high school (STIKES) Al-Ma'arif Baturaja Ogan Komering Ulu. 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki persoalan kemiskinan dan pengangguran. kemiskinan di Indonesia 
dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu kemiskinan alamiah kemiskinan struktural,dan 
kesenjangan antar wilayah. Persoalan pengangguran lebih dipacu oleh rendahnya 
kesempatan dan peluang kerja bagi bagi angkatan kerja di perdesaan. Upaya untuk 
menangulanginya harus menggunakan pendekatan budaya organisasi yang berdimensi 
pengawasan. 
Proses manajeman yang memanfaatkan sumber daya manusia, organisasi sangat 
membantu peningkatan pengawasan serta sumber-sumber lainnya dalam proses 
manajeman juga aktifitas manajerial, oleh siagian (1997:136) disebutnya manajerial 
control yaitu untuk sedapat mungkin mencegah timbulnya penyimpangan-penyimpangan 
dan penyelewengan-penyelewengan dari rencana yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Robbins (dalam suganda, 1999:150) menyatakan pengawasan itu merupakan: the process 
of monitore activities to determine wheter resources efektively and effecinthso or to 
accomplish their objektif and where this is not being achieved, implementing correctivite 
action. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengawasan itu merupakan suatu proses 
aktivitas yang sangat mendasar, sehingga membutuhkan seorang manajer untuk 
menjalankan tugas dan pekerjaan organisasi. Oleh karna itu kertonegoro (1998:163) 
menyatakan pengawasan itu adalah proses melalui manajer berusaha memperoleh 
keyakinan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan perencananya. Manajer 
organisasi mengunakana kemampuan, kecakapan dan keterampilannya berusaha 
mengawasi dan menilai aktivitas bahwa hanya dalam melakukan pekerjaan sehingga 
tujuan dan sasaran dapat dicapai dengan baik, sehingga terutama sekali manajer harus 
berusaha menemukan penyimpangan yang dilakukan bahwa hanya. Tindakan manajer 
organisasi tersebut akan membantu peningkatan budaya organisasi bawahannya. 
Pendapat diatas tersebut menunjukkan pengawasan itu seharusnya menitik 
beratkan pada kegiatan penilaian budaya organisasi pegawai, menerapkan perbaikan-
perbaikan terhadap kegiatan yang menyimpang, harus ada tindakan memaksa terhadap 
pegawai yang melakukan penyimpangan dalam kerjanya, mengadakan pengaturan 
Peran Pengawasan dan Budaya Organisasi terhadap………………………………………. Yulita Eka Fitri 
114 
tindakan lebih tegas, serta meninjau kembali efektifitas kerja sehingga menjamin 
pekerjaan itu dapat berhasil dengan baik dan cermat.hal ini di tegaskan pula oleh 
terri(dalam sujamto,1986:17): control is to determaine what is accomplished ecaluate it 
and apply correctif, if neede to insure in keeping with the plan. (pengawasan adalah untuk 
menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi atasannya, dan mengambil 
tindakan-tindakan korektif bila diperlukan untuk menjamin agar hasilnya sesuai dengan 
rencana). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan berbagai 
permasalahan diantaranya adalah pengawasan yang belum sistematis dan terorganisir 
dengan baik, belum tercapainya budaya organisasi yang optimal dan efektivitas kerja 
yang kurang maksimal. Pengawasan pada dasarnya berhubungan dengan budaya 
organisasi pegawai sehingga perlu bagi pemimpin dari suatu instansi pemerintah untuk 
selalu berupaya meningkatkan pengawasa kerja pegawai. Bila pengawasan dan budaya 
organisasi pegawai meningkat maka akan membawa keuntungan bagi instansi itu sendiri, 
dan di lain pihak dapat mempengaruhi peningkatan terhadap efektivitas kerja pegawai. 
Berdasarkan pendapat tersebut secara teoritis jelaslah bahwa pengawasan kerja 
merupakan faktor yang merupakan faktor yang berhubungan terhadap efektivitas kerja 
yang di laksanakan oleh seorang pegawai, atau dengan kata lain, jika pengawasan kerja 
tidak tersistem dengan baik maka akan dapat mempengaruhi menurunnya efektivitas 
kerja pegawai sehingga akan mengganggu terwujudnya pencapaian tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan pengawasan, budaya 
organisasi dan efektivitas kerja pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
AL Ma’Arif Baturaja 
 
II. LANDASAN TEORI 
1. Pengawasan  
Dalam uraian pengertian pengawasan ini, akan diawali dengan batasan-batasan dari pada 
manajemen karena pengawasan merupakan salah satu fungsi dari manajemen. 
Manajemen merupakan faktor penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan-
tujuannya. Pernyataan terserbut diperjelas oleh stoner (dalam handoko, 1999: 8): 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan 
usaha-usaha organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dari definisi tersebut terlihat 
bahwa stoner mengemukakan kata proses karena semua manajer, tanpa memperdulikan 
kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.  
 Proses manajemen yang manfaatkan sumber daya manusia, organisasi sangat 
membantu peningkatan iklim kerja serta sumber-sumber lainnya. Dalam proses 
manajemen juga aktifitas manajerial control yaitu untuk sedapat mungkin mencegah 
timbulnya penyimpangan-penyimpangan dari rencana yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Manajer organisasi menggunakan kemampuan, kecakapan dan 
keterampilannya berusaha mengawasi dan menilai aktifitas bawahannya dalam 
melakukan pekerjaan sehingga tujuan dan sasaran dapatdicapai dengan baik, serta 
teutaman sekali manajer harus berusaha menemukan penyimpangan yang dilakukan 
bawahannya. Pendapat diatas tersebut menunjukkan pengawasan iyu seharusnya lebih 
menitikberatkan pada kegiatan penilaian budaya organisasi, menerapkan perbaikan-
perbaikan terhadap yang menyimpang, harus ada tindakan memaksa terhadap pegawai 
yang melakukan penyimpangan dalam kerjanya, mengadakan pengaturan tindakan lebih 
tegas, serta meninjau kembali hasil kerja organisasi sehingga menjamin pekerjaan itu 
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dapat berhasil dengan baik, dan cermat. Menurut Winardi (2000:589) fungsi pengawasan 
adalah sebagai berikut: Fungsi pengawasan  mencakup tindakan mengimplementasikan 
metode-metode yang menjawab 3 (tiga) buah pertanyaan dasar yaitu:  
1. Apakah hasil yang direncakan dan yang diekspektasikan? 
2. Dengan alat-alat apakah hasil actual dapat dibandingkan dengan hasil yang 
diekspektasikan? 
3. Tindakan-tindakan korektif apakah diperlukan dari orang yang diberi kekuasaan 
untuk itu? 
 
Fungsi organisasi tetap berbeda dalam batas-batas yang diinjinkan. Perencanaan 
dan pengawasan adalah kegiatan yang saling berkaitan, dengan rencana menyediakan 
kerangka kerja untuk tahap pengawasan  manajerial itu. Maka indikator yang 
dipergunakan dalam penulisan ini adalah berdasarkan (Winardi, 2000:589), bahwa dalam 
pengawasan diperlukan supervis, monitoring dan evaluasi. Yang pada intinya 
pengawasan adalah bagian dari manajemen dimana manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan usaha-usaha organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan, seperti diutarakan oleh stoner (dalam Handoko, 1999:8). 
Pengawasan dipandang sebagai suatu investasi dibidang sumber daya manusia uang 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas kerja pegawai. Oleh karena itu pengawasan 
merupakan salah satu faktor penting dalam organisasi perusahaan. Pentingnya 
pengawasan disamping berkaitan dengan berbagai dinamika (perubahan) yang terjadi 
dalam lingkungan perusahaan, seperti perubahan produksi, teknologi, dan tenaga kerja, 
juga berkaitan dengan manfaat yang dapat dirasakannya. Manfaat tersebut antara lain: 
meningkatnya produktifitas perusahaan, moral dan budaya organisasi, memudahkan 
pengawasan, dan menstabilkan tenaga kerja.  
 
2. Budaya Organisasi 
a. Pengertian  
Kata ”budaya” (culture) pertama kali dikemukakan oleh seorang antropologi bernama 
Edward B. Taylor pada tahun 1871. Budaya adalah ”the complex whole which includes 
and habits acquired by man as a member of society". Terjemahannya sebagai berikut: 
sekumpulan pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat, kapabilitas dan kebiasaan 
yang diperoleh oleh seseorang sebagai anggota sebuah perkumpulan atau komunitas 
tertentu". 
 Menurut pandangan Davis (1984), budaya organisasi merupakan pola keyakinan 
dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, dijiwai dan dipraktikkan oleh organisasi 
sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar berprilaku  dalam 
organisasi. Sedangkan schein (1992) mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu 
pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan ataudikembangkan oleh suatu 
kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi 
masalah-masalah yang timbul sebagai akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal 
yang sudah berjalan cukup baik. Sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru 
sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan dengan 
masalah-masalah tersebut. Empat fungsi penting budaya organisasi disampaikan oleh 
smircich (1983; dalam Tjahjono, 2003), yaitu:  
1. Memberikan suatu identitas organisasional kepada anggota para organisasi  
2. Memfasilitasi atau memudahkan komitmen kolektif  
3. Meningkatkan stabilitas system social  
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4. Membentuk perilaku dengan membantu anggota organisasi memilih ”sense” 
terhadap sekitarnya.  
 
b. Unsur-Unsur Budaya Organisasi  
Unsur-unsur uang terkandung dalam budaya organisasi pada dasarnya sama dengan apa 
yang dikemukakan oleh para pakar organisasi. Ada dua konsep unsur budaya organisasi 
yang dikembangkan oleh dua pakar organisasi terkemuka, yaitu Bennis dan Brown. 
Menurut bennis, tiga tingkatan unsur budaya organisasi: 
1. Artifacts (suatu yang dimodifikasi oleh manusia untuk tujuan tertentu). Artifacts dapat 
langsung dilihat dari struktur sebuah organisasi dan proses yang dilakukannya 
didalamnya. Artifacts meruapakan hal yang paling mudah dilihat dan ditangkap saat 
kita memasuki sebuah organisasi karena berhubungan erat dengan apa yang kita lihat, 
kita dengar, dan kita rasakan saat berada didalamnya.  
2. Nilai-nilai yang didukung oleh perusahaan, yang mencakup strategi, tujuan, difilosofi 
dasar yang dimiliki oleh organisasi. Nilai-nilai ini dapat dipahami jika kita sudah 
mulai menyalami perusahaan tersebut dengan tinggal lebih lama dengannya. Unsur 
budaya organisasi jenis ini biasanya dinyatakan secara tertulis dan menjadi aturan 
bagi setiap gerak dan langkah anggota organisasi. Pernyataan tertulis disusun 
berdasarkan kesepakatan bersama dan seiiring sangat dipengaruhi oleh cita-cita, 
tujuan dan persepsi yang dimiliki oleh pendiri organisasi (founding fathers).  
3. Asunsi-asunsi tersirat yang dipegang bersama (shared tacit assumptions) dan menjadi 
dasar pijakan (basic underlying assumptions).  Asumsi-asumsi tersirat ini dapat kita 
jumpai dengan menelusuri sejarah organisasinya. Nilai-nilai, keyakinan dan asumsi-
asumsi yang dipegang oleh para pendiri dianggap penting bagi kesuksesan organisasi. 
Demikian pula hal-hal yang bersifat sesuatu yang sudah dianggap normal atau sudah 
menjadi kebiasaan atau menerima apa adanya yang dipegang bersama oleh seluruh 
anggota organisasi. Brown mengembangkan unsur-unsur dasar budaya organisasi 
berdasarkan kerangka yang dikembangkan oleh schein (1985).  
 
Unsur-unsur budaya organisasi menurut brown adalah sebagai berikut:  
1. Artifacts (unsur dasar organisasi yang paling mudah dikenali karena ia dapat dilihat, 
didengar dan dirasakan). Artifacts biasanya berbentuk cerita, mitos, elucon metafora, 
upacara dan tatacara, perayaan, pahlawan, dan simbol-siombol. Ada juga beberapa 
hal yang bersifat sub kategori untuk artifacts, yaitu: hal-hal yang bersifat material, 
tampilan fisik, teknologi, bahasa, pola perilaku, system, prosedur dan program.  
2. Keyakinan, nilai-nilai dan sikap yang berlaku didalam organisasi. Nilai ini lebih 
mengarah pada kode moral dan etika yang menjadi penentu apa yang sebaiknya 
dilakukan. Misalnya, sebuah perusahaan punya nilai-nilai kejujuran, keterbukaan dan 
integritas dalam menjalankan aktifitas bisnisnya. Maka penerapan untuk bagian 
keuangan, misalnya adalah menyusun laporan keuangan secara transparan dan jujur, 
maksudnya tidak melakukan penipuan agar organisasi tersebut lebih menarik minat 
investor tertentu.  
3. Asumsi-asumsi dasar mau tidak mau harus diterima sebagai solusi bila terjadi suatu  
masalah  
  
 Menurut schein, sebagaimana diadopsi oleh brown, ada lima dimensi yang diperlu 
diperhatikan  jika kita berbicara tentang asumsi-asumsi dasar dalam konteks budaya 
organisasi.  
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1. Hubungan manusia dengan lingkungan. Sebagian organisasi beranggapan bahwa 
mereka mampu mengubah lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga mereka 
mampu mengubah lingkungan bisnisnya. dan kemungkinan besar organisasi yang 
dianutnya adalah budaya senantiasa–belajar dan menghasilkan sesuatu yang baru. 
Tapi ada juga sebagian organisasi lainnya menyatakan bahwa mereka harus harmonis 
dengan lingkungannya. Sehingga kemungkinan besar akan terus digerakkan oleh 
perubahan yang terjadi.  
2. Hakikat kenyataan dan kebenaran. Dalam organisasi kebenaran merupakan dogma 
murni yang didasarkan pada tradisi atau kebijaksanaan yang ditunjukkan 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Pegawai Pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Al Ma’Arif  Baturaja Ogan Komering Ulu. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 
2019 sampai dengan bulan juni 2019. 
 
2. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai  Pada Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif  Baturaja Ogan Komering Ulu. Yang dijadikan 
responden 33 pegawai. Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian digunakan 
batasan yang menyatakan bahwa ”jika jumlah anggota subyek penilitan kurang dari 100, 
lebih baik dilakukan penelitian populasi, tapi jika subyek lebih dari 100 orang maka dapat 
di ambil sebesar 10-15 persen atau 20-25 persen (Arikunto 2004:103). 
 
3. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penjelasan (explanatory atau Confrmatory Research) 
yang menyoroti pengaruh antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
 
4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Pengawasan dipandang sebagai suatu investasi di bidang sumber daya manusia yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Oleh karena itu  pengawasan 
merupakan salah satu faktor penting dalam organisasi perusahaan. Pentingnya 
pengawasan disamping berkaitan dengan berbagai dinamika (perubahan) yang terjadi 
dalam lingkungan perusahaan, seperti perubahan produksi, teknologi, dan tenaga kerja, 
juga berkaitan dengan manfaat yang dapat dirasakannya. Manfaat tersbut antara lain: 
meningkatnya produktivitas perusahaan, moral dan budaya organisasi, memudahkan 
pengawasan, dan menstabilkan tenaga kerja. Pengawasan diukur dengan indikator: 
Penghargaan, Bimbingan, Penghasilan. 
Budaya organisasi adalah sebagai nilai-nilai dan cara bertindak yang dianut 
organisasi (beserta para anggotanya) dalam hubungannya dengan pihak luar. Budaya 
organisasi dapat diukur melalui: Ketaatan dalam mentaati waktu kerja, Ketaatan pada. 
Efektivitas kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan 
demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik serta adanya 
kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Perintah atasan yang 
relevan, Ketaatan pada peraturan. Sikap tersebut merupakan pencerminan yang 
memberikan kesenangan serta ketidak senangan dan pekerjaannya serta harapan akan 
pengalaman dimasa mendatang. Indikator efektivitas kerja meliputi: Kepuasan terhadap 
beban pekerjaan, Kepuasan terhadap karier, Kepuasan hubungan pribadi, Kepuasan 
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hubungan dengan atasan, Kepuasan kondisi ruangan kerja dan fasilitas, Kepuasan 
keamanan kerja. Indikator dari setiap variabel di atas dijadikan dasar untuk menyusun 
daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden. Data yang terkumpul melalui daftar 
pertanyaan merupakan data kualitatif kemudian selanjutnya diubah menjadi data 
kuantitatif dengan cara pemberian skor skala liter pada masing–masing alternative 
jawaban sebagai berikut: Alternatif jawaban A diberi skor 5, Alternatif jawaban B diberi 
skor 4, Alternatif jawaban C diberi skor 3, Alternatif jawaban D diberi skor 2, dan 
Alternatif jawaban E diberi skor 1. 
 
Sumber Data 
Data dan informasi yan diperlukan dalam penelitian ini berdasarkan dari 2 (dua) sumber: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan cara observasi, 
wawancara dan koisioner. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumemtasi 
dengan cara berhubungan dengan cara permasalahan dalam penelitian ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data  dan informasi yang dipelukan dalam penulisan ini, teknik yang 
dipergunakan adalah: 
1. Observasi yakni mengadakan pengamatan secara langsung terhadap lokasi 
penelitian. 
2. Interview yakni mengadakan dialog secara langsung terhadap responden untuk 
mendapatkan data dan informasi tentang masalah yang adapada obyek penelitian. 
3. Dokumentasi yakni tehnik pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan 
terhadap dokumen yang ada pada obyek penelitian. 
4. Kuesioner yaitu tehnik pengumpulan data dengan mengadakan penyebaran angket 
atau  pertanyaan-pertanyaan kepada responden penelitian. 
 
Tehnik Analisa Data 
Analisa Kualitatif 
Yaitu analisa yang tidak menggunakan model matematika, model statistik, dan 
ekonometrika atau model-model tertentu lainya. Analisa data yang dilakukan terbatas 
pada teknik pengolahan datanya, yaitu pengecekan data dan tabulasi. Dalam hal ini, 
sekedar membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang tersedia, kemudian 
melakukan urian dan penafsiran. 
 
Analisa Kuantitatif 
Data yang didapata dari berbagai variabel independen maupun dependent, yaitu data dari 
pengawasan dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja yang semuanya merupakan 
data kuantitatif. Untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama digunakan 





Y = variable terikat 
X = Variabel bebas 
a = intercept 
b = koefisien regresi 
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Rumus hipotesis: 
H0: 0=0 (Regresi tidak ada artinya bila dipakai untuk membuat kesimpulan) 
H1: 0≠0 (Regresi ada artinya bila dipakai untuk membuat kesimpulan) 
Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi parisal antara variable X terhadap variable 
Y cukup berarti bila dipakai untuk membuat kesimpulan digunakan uji t dengan rumus: 




t = pengujian koefisien korelasi 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Tolak H₀ jika thitung ≥ tTabel pada taraf signifikansi α = 5% 
 
Untuk mengetahui apakah regresi linier berganda (uji serentak) yang didapat dari 
peneitian, ada artinya jika didapat untuk membuat kesimpulan tentang hubungan variable 
X₁ dan X₂ terhadap Y maka dipergunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 
         R2 (n – k – 1) 
F0 =     
         k (1-R2) 
 
Keterangan: 
R = Koefisien regresi` 
n =  jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
Tolak H0 jika Fhitung ≥ F(1-α)(n-k-1) dengan taraf signifikan α = 5% 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi Pegawai Paada Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa budaya organisasi Pegawai Pada Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu dari 33 
responden subjek penelitian yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 1 responden 
atau 3% berada pada kategori cukup baik. Sedangkan skor rata-rata jawaban responden 
sebesar 44,9 sehingga variabel budaya organisasi pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja dalam kategori baik. Akan tetapi yang 
tergambar secara presentase pada respponden sangat baik sebesar 15% akan lebih rendah 
jika dibandingkan dengan responden baik sebesar 82%. Dengan demikian menunjukan 
budaya organisasi pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif 
Baturaja belum optimal 
 
Kategiri Interval Kelas Frekuensi % 
Sangat Baik 60,00 – 50,00 5 15 
Baik 49,00 – 40,00 27 82 
Cukup Baik 39,00 – 30,00 1 3 
Kurang Baik 29,00 – 20,00 0 0 
Tidak Baik 19,00 – 10,00 0 0 
Jumlah  33 100 
Sumber: Data diolah  
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Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Kerja Pegawai Pada Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja 
Dari data tabel dapat dijelaskan bahwa efektivitas kerja pegawai pada pada sekolah tinggi 
ilmu kesehatan (STIKES) al ma’arif baturaja dari 33 responden subyek penelitian yang 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 7 responden atau 21 % sebanyak 25 responden 
atau 76 % berada pada kategori baik dan sebanyak 1 responden atau 3% berada pada 
kurang baik. Sedangkan skor rata-rata jawaban responden sebesar 46,4 sehingga variabel 
efektivitas kerja pegawai pada sekolah tinggi ilmu kesehatan (STIKES) al ma’arif 
baturaja dalam kategori baik. Akan tetapi yang tergambar secara persentase pada 
responden sangat baik sebesar 21% akan lebih rendah jika di bandingkan dengan 
responden baik sebesar 76%. Dengan demikian menunjukkan efektivitas kerja pegawai 
pada sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja belum optimal. 
 
kategori Interval kelas frekuensi (%) 
Sangat Baik 60,00 – 50,00 7 21 
Baik 49,00- 40,00 25 76 
Cukup Baik 39,00- 30,00 1 3 
Kurang Baik 29,00- 20,00 0 0 
Tidak Baik 19,00- 10,00 0 0 
Jumlah  33 100 
Sumber: data diolah 
 
Analisis regresi linear berganda berdaarkan data variabel efektivitas kerja atas 
pengawasan dan budaya organisasi  
Dari tabel dibawah dapat dijelaskan analisis regresi linear berganda menghasilkan arah 
regresi b1  sebesar 0,124, b2 sebesar 0,909 dan konstanta a sebesar 0,148. Dengan 
demikian hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat digambarkan melalui persamaan 
regresi  sebagai berikut: 
 
Y = 0,148 + 0,124X1 + 0,909 X2 
 
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi dan linearitas tersebut, dapat diketahui 
bahwa regresi tersebut mengandung arti bahwa Konstanta sebesar 0,148 menyatakan jika 
tidak ada pengawasan dan budaya organisasi maka efektivitas kerja pegawai pada sekolah 
tinggi ilmu kesehatan (STIKES) al ma’arif baturaja ogan komering ulu akan tetap sebesar 
0,148. Koefisien regresi X1 sebesar 0,124 menyatakan bahwa setiap penambahan skor 
pengawasan akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada Sekolah Tingi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu sebesar 0,124 poin. 
Koefeisien regerisi X1 sebesar 0,909 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin 
budaya organisasi akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu sebesar 0,909 poin. 
 
Model  Unstandardized Coeffcients Standardized 
Coeffcients 
t Sig 
  B Sig. Error Beta   
1 (Constant) ,148 4,389  ,035 ,975 
 Pengawasan ,124 ,095 ,170 1,300 ,205 
 Budayaorg ,909 ,155 ,767 5,885 ,000 
a Dependent Variabel: efektker 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel uji 8 kebeartian koefisien korelasi dengan uji t, diperoleh harga thitung 
sebedar 1,300 sedangkan ttabel pada α = 0,5 dan dk = 33 diperoleh t tabel  = 0,684. Oleh 
karena thitung > ttabel   maka koefisien korelasi signifikan. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara pengawasan dan budaya 
organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu teruji kebenarannya. Belanjutnya sebelum 
digunakan untuk keperluan prediksi, persamaan regresi ini harus memenuhi syarat uji 
kebeartian (signifikasi) dan uji kelincaran. Oleh karena itu untuk mengetahui derajat 
kebeartian dan kelincaran regresi, dilakukan uji F dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 
Daftar ANOVA regresi linear Y atas XI  dan X2 
Model  Sum of squares Df 
Mean 
square F Sig. 
1 Regression 400,593 2 200,297 66,550 ,000(a) 
 Residual 87,284 31 3,011   
 Total 487,876 33    
A predictors: Constant, pengawasan, budaya  
B defent variable: efektber 
 
Uji kebeartian koefisien regresi sederhana dengan uji F, diperoleh Fhitung sebesar 
66,550 sedangkan Ftabel pada α = 0,55 dan dk = 33 diperoleh Ftabel = 3,01. Oleh karena 
Fhitung >Ftabel maka koefisien korelasi sederhana sangat signifikan. Dengan demikian dari 
hasil tersebut membuktikan bahwa pengawasan dan budaya organisasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan dengan efektivitas kerja pegawai Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja. Sedangkan besarnya sumbangan faktor 
pengawasan dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu dilakukan uji 
koefisien penentu atau R Square dapat dapat disajikan pada tabel berikut:  
 
Summary R squary variabel X1 dan X2 terhadap Y 
Model R Squary Adjust R 
squary 
Std. error of the 
estimate 
1 907(a) ,822 ,810 1,73487 
Predictors: (constans, pengawasan, budaya) 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat dijelaskan bahwa angka R, adalah 
0,907 artinya pengaruh pengawasan dan budaya  organisasi terhadap efektivitas kerja 
sebesar 90,7 % sedangkan persentase variasi naik turunnya variabel terhadap variabel Y 
ditujukan oleh R square yaitu sebesar 0,822 hal ini berarti  82,2 % efektivitas kerja 
pegawai pada sekolah tinggi ilmu kesehatan (STIKES) Al Ma’arif Baturaja dapat 
dipengaruhi oleh faktor pengawasan dan budaya organisasi. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan interpretasi pada bab terdahulu, terutama hasil analisa 
data dan uji hipotesis maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan implikasi sebagai 
berikut: Secara umum pengawasan pegawai pada sekolah tinggi ilmu kesehatan 
(STIKES) AL Ma’rif Baturaja Ogan Komering Ulu dalam kategori Baik, budaya 
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organisasi pada sekolah ilmu kesehatan (STIKES) AL Ma’rif baturaja dalam kategori 
baik dan kondisi efektivitas kerja pegawai pada sekolah tinggi ilmu kesehatan (STIKES) 
AL Ma’rif Baturaja dalam kategori baik. Koefisien korelasi berganda antara variabel 
pegawasan (X1), dan budaya organisasi (X2) secara bersama–sama efektivitas kerja (Y) 
pegawai pada sekolah ilmu kesehatan (STIKES) AL Ma’rif Baturaja diperoleh hasil (R) 
= 0,907. Besarnya pengaruh variasi naik/turunnya nilai variabel X! dan X2  terhadap Y 
atau (R2) sebesar 82,1% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.  
Hasil pengujian Hepotesis pegawasan dan budaya organisasi secara bersama–
sama berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada sekolah ilmu 
kesehatan (STIKES) AL Ma’rif Baturaja dengan pada regresi 
Y=0,148+0,124x1+0,909x2+0,909x2 artinya apabila pengawasan ditingkatkan satu poin 
maka efektifitas kerja pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-
Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu meningkat sebesar 0,124 dan apabila budaya 
organisasi di tingkatkan satu poin maka efektivitas kerja pegawai pada Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu akan meningkat 
sebesar 0,909 pada konstanta 0,148. Koefisienan korelasi dengan uji t diperoleh hasil 
thitung>ttable (1,300>0,684).uji keberartian keofisienna regresi diperoleh hasil fhitung >ftable 
(66,550>3,331).Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima kebenaranya 
atau tolak H0 terima H1 Artinya pengaruh pengawasa dan budaya organisasi terhadap 
efektifitas kerja pegawai pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES)  Al-Ma’arif 
Baturaja Ogan Komering Ulu signifikan dan teruji kebenarannya. 
Implikasi dari hasil penelitian ini berkaitan dengan variabel pengawasan budaya 
organisasi dan efektivitas kerja pegawai pada sekolah tinggi ilmu kesehatan (STIKES)  
Al-Ma’arif Baturaja Ogan Komering Ulu sebagai berikut: Dari hasil penelitian ini 
berkaitan dengan pengawasan, diperlukan penghargaan, bimbingan, penghasilan, 
sehingga pegawai dapat dengan cepat dalam menyesuaikan pekerjaan. Berdasarkan hasil 
penelitian tentang budaya organisasi pegawai,perlu ditingkatkan melalui ketaatan dalam 
mentaati waktu kerja, ketaatan pada perintah atasan yang relevan, ketaatan pada 
peraturan. Berkaitan dengan efektivitas kerja pegawai, berdasarkan hasil penelitian 
diperlukan peningkatan kepuasan terhadap beban kerja, karier, hubungan pribadi, 
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